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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan   

1. Tradisi Serak Gulo yang dilaksanakan oleh komunitas Muslim keturunan India 

di Kampung Pondok Kota Padang merupakan tradisi keagamaan dan budaya yang 

diwariskan secara turun-temurun dari komunitas Tamil Muslim di India Selatan. 

Pelaksanaan tradisi ini berlangsung melalui beberapa tahapan yang meliputi tahap 

persiapan, pelaksanaan, dan penutupan. Dalam prosesi tersebut terdapat berbagai 

kegiatan seperti persiapan gula, pembacaan doa, pembacaan sirah Syekh Shahul 

Hamid, arak-arakan cendana, hingga prosesi penaburan gula kepada masyarakat. 

Tradisi ini tidak hanya berfungsi sebagai bentuk penghormatan kepada Syekh 

Shahul Hamid dan ungkapan rasa syukur kepada Allah SWT, tetapi juga menjadi 

sarana mempererat hubungan sosial, memperkuat solidaritas, serta membangun 

interaksi harmonis antar masyarakat yang berasal dari latar belakang etnis dan 

budaya yang berbeda di Kota Padang. 

2. Adaptasi Tradisi Serak Gulo di Kota Padang terlihat melalui berbagai 

perubahan pada unsur-unsur pelaksanaannya sebagai bentuk penyesuaian terhadap 

lingkungan sosial, budaya, dan keagamaan masyarakat setempat. Perubahan 

tersebut antara lain terlihat pada lokasi pelaksanaan yang berpindah dari Dargah di 

India ke Masjid Muhammadan di Padang, perubahan penggunaan manisan yang 

diganti dengan gula, serta waktu pelaksanaan dari 14 hari menjadi 10 hari, dan 
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keterlibatan masyarakat yang semakin terbuka dan inklusif. Perubahan-perubahan 

tersebut tidak menghilangkan nilai dan makna utama tradisi, melainkan menjadi 

strategi budaya yang dilakukan oleh komunitas Muslim keturunan India agar 

tradisi Serak Gulo tetap dapat diterima, dilaksanakan, dan diwariskan di tengah 

masyarakat. Dengan demikian, adaptasi yang terjadi menunjukkan bahwa 

perubahan dalam tradisi merupakan bagian dari upaya mempertahankan 

keberlangsungan budaya tanpa kehilangan identitas dan nilai-nilai pokok yang 

terkandung di dalamnya. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian ini, penulis memberikan beberapa saran yang 

diharapkan dapat menjadi bahan pertimbangan bagi berbagai pihak. Bagi 

komunitas Muslim keturunan India sebagai pelaksana tradisi Serak Gulo, 

diharapkan tetap mempertahankan nilai-nilai utama tradisi sekaligus terus 

melakukan upaya pelestarian kepada generasi muda melalui pendidikan budaya, 

dokumentasi tradisi, serta pelibatan generasi muda dalam setiap rangkaian 

kegiatan tradisi. Langkah tersebut penting agar keberlangsungan tradisi Serak 

Gulo dapat terjaga di tengah perkembangan zaman dan perubahan sosial yang 

terus berlangsung. 

Bagi pemerintah daerah dan lembaga kebudayaan, penelitian ini 

diharapkan dapat menjadi dasar dalam memperkuat program pelestarian Warisan 

Budaya Takbenda, khususnya tradisi Serak Gulo yang telah menjadi bagian dari 

kekayaan budaya Kota Padang. Dukungan dalam bentuk pembinaan, promosi 
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budaya, dokumentasi, serta penyelenggaraan kegiatan kebudayaan secara 

berkelanjutan perlu terus dilakukan agar tradisi ini semakin dikenal oleh 

masyarakat luas dan tetap lestari sebagai identitas budaya masyarakat keturunan 

India di Kota Padang. 

Bagi peneliti selanjutnya, penelitian ini masih memiliki keterbatasan 

karena fokus kajian hanya pada aspek prosesi dan adaptasi tradisi. Oleh karena 

itu, penelitian lanjutan dapat mengembangkan kajian pada aspek lain, seperti 

makna simbolik dalam tradisi Serak Gulo, peran generasi muda dalam pelestarian 

tradisi, dinamika identitas etnis India Muslim di Kota Padang, maupun kajian 

perbandingan antara pelaksanaan tradisi Serak Gulo di Padang dengan tradisi 

serupa di India dan negara lain. Penelitian tersebut diharapkan dapat memperkaya 

khazanah kajian budaya dan studi agama-agama mengenai tradisi masyarakat 

diaspora di Indonesia. 

Bagi masyarakat, khususnya komunitas Muslim keturunan India dan 

warga Kampung Pondok, diharapkan dapat terus mempertahankan nilai-nilai 

kebersamaan, toleransi, dan solidaritas yang terkandung dalam Tradisi Serak 

Gulo. Masyarakat juga perlu terus melibatkan generasi muda dalam setiap tahapan 

pelaksanaan tradisi agar terjadi proses pewarisan budaya secara berkelanjutan. 
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